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BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat
disimpulkan bahwa perencanaan pajak, ukuran perusahaan, dan
growth opportunities berpengaruh signifikan terhadap konservatisme
akuntansi. Sedangkan leverage dan kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2008-2010.

Perencanaan pajak berpengaruh signifikan negatif terhadap
konservatisme akuntansi, berarti apabila perencanaan pajak
meningkat maka konservatisme akuntansi menurun. Hal ini diduga
perusahaan mempunyai tujuan khusus dalam perencanaan pajaknya
yaitu ketika mengalami penurunan maka perusahaan akan tetap
membuat pajaknya tidak lebih bayar. Ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan positif terhadap konservatisme akuntansi. Hal
ini dikarenakan ukuran perusahaan manufaktur rata-rata besar
sehingga semakin besar ukuran atau aset perusahaan maka semakin
besar biaya politis yang akan dibayar dan cenderung menerapkan
prinsip akuntansi konservatif yang dapat mengurangi nilai laporan
laba untuk mengurangi besarnya biaya politis. Growth opportunities
berpengaruh signifikan positif terhadap konservatisme akuntansi, hal
ini menunjukkan bahwa perusahaan yang bertumbuh dapat dilihat

dari rasio market to book value of equity sehingga terdapat
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cadangan tersembunyi yang digunakan untuk investasi, oleh karena
itu perusahaan yang konservatif identik dengan perusahaan yang
tumbuh.

Leverage tidak  berpengaruh  signifikan  terhadap
konservatisme akuntansi. Hal ini dikarenakan bahwa kreditor tidak
terlalu mengawasi penyelenggaraan operasi dan akuntansi
perusahaan sehingga membuat semakin besar kepercayaan kreditor
untuk memberikan pinjaman. Semakin tinggi utang yang dimiliki
perusahaan mendorong manajer untuk menyajikan laporan keuangan
yang cenderung tidak konservatif. Kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini
dikarenakan kepemilikan manajerial yang relatif kecil menimbulkan
permasalahan agensi muncul semakin besar sehingga permintaan
atas laporan keuangan yang bersifat konservatif akan semakin

meningkat.

5.2. Keterbatasan
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu:

a. Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur sebagai objek
penelitian, sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi
untuk seluruh sektor industri karena tiap sektor industri memiliki
karakteristik yang berbeda.

b. Penelitian ini menggunakan lima variabel independen, namun

hanya terbukti tiga variabel yang berpengaruh signifikan,
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sehingga diduga masih ada variabel independen lainnya yang

dimungkinkan berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.

c. Penelitian ini menggunakan periode pengamatan 3 tahun,
sehingga belum dapat menggambarkan perilaku perusahaan
terkait konservatisme akuntansi.

d. Kepemilikan manajerial dalam penelitian ini terbukti tidak
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi karena rata-rata
kepemilikan manajerial di Indonesia sangat kecil.

5.3. Saran

Berdasarkan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat

diberikan kepada peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut:

a.

Dapat menggunakan sampel selain perusahaan manufaktur, agar
dapat melihat pengaruh variabel terkait di industri lain terhadap

praktik konservatisme akuntansi.

. Diharapkan dapat menggunakan variabel lain yang berpengaruh

terhadap  konservatisme  akuntansi, misal  kepemilikan
institusional.

Diharapkan dapat menambah rentang waktu penelitian dengan
mengambil periode pengamatan yang lebih panjang agar lebih
menangkap fenomena konservatisme akuntansi yang dilakukan

perusahaan.

. Dapat menggunakan variabel independen kepemilikan lainnya

seperti  kepemilikan institusional untuk menguji apakah

berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.
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